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RINGKASAN

Desa Argoyuwono terletak di Kecamatan Ampelgading, Kabupaten
Malang. Desa ini memiliki potensi besar di sektor ekonomi, sosial, pendidikan, dan
pariwisata. Lokasinya yang strategis di dekat Taman Nasional Bromo-Tengger-
Semeru menjadikannya kaya akan pemandangan alam dan hasil pertanian yang
melimpah.

Namun, potensi ini belum dikelola secara optimal. Oleh karena itu, program
"Volunter Aksi Nyata Gelora Muda" hadir untuk memberdayakan masyarakat
melalui pelatihan, pengembangan ekonomi, dan promosi wisata berbasis media
kreatif. Salah satu fokus utama program ini adalah revitalisasi kawasan wisata
Candi Jawar, yang memiliki potensi dan daya tarik alam.

Dalam pelaksanaannya, program ini mencakup kegiatan seperti pelatihan
pengelolaan wisata, pembuatan konten digital untuk promosi, dan pemasangan
fasilitas informasi di area wisata. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat
dapat lebih sadar akan potensi desanya dan mampu mengelola destinasi wisata
secara mandiri.

Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan infrastruktur dan
akses teknologi, program ini berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dan
daya tarik wisata lokal. Melalui promosi yang lebih luas dan dukungan pemerintah
daerah, Desa Argoyuwono diharapkan mampu berkembang menjadi destinasi

wisata yang berkelanjutan dan berdaya saing.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini
disusun sebagai bagian dari dokumentasi kegiatan pengabdian Masyarakat
"Volunter Aksi Nyata Gelora Muda" yang dilaksanakan di Desa Argoyuwono,
Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang.

Laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, serta tantangan yang dihadapi selama
program berlangsung. Program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan potensi desa, khususnya di bidang ekonomi dan
pariwisata.

Kami menyadari bahwa keberhasilan program ini tidak lepas dari dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada
pemerintah desa, masyarakat setempat, serta semua pihak yang telah membantu
terlaksananya kegiatan ini. Semoga laporan ini bermanfaat dan dapat menjadi

referensi bagi program serupa di masa depan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Desa Argoyuwono, yang terletak di Kecamatan Ampelgading,
Kabupaten Malang, memiliki potensi besar di sektor pertanian dan pariwisata.
Salah satu daya tarik utama desa ini adalah Wisata Candi Jawar yang terletak di
lereng Gunung Semeru, yang memiliki keindahan alam luar biasa serta nilai historis
yang tinggi. Namun, meskipun potensinya besar, sektor pariwisata di desa ini belum
berkembang secara optimal. Salah satu penyebabnya adalah terbatasnya promosi,
infrastruktur yang belum memadai, serta kurangnya keterampilan masyarakat
dalam mengelola sektor wisata dan memanfaatkan media digital untuk menarik
pengunjung.

Melihat potensi yang ada, Program Pengabdian Masyarakat yang
berkolaborasi dengan volunteer Aksi Nyata Gelora Muda hadir dengan tujuan untuk
memberikan kontribusi dalam mengembangkan desa ini. Program ini memiliki lima
sektor pengabdian yang saling mendukung untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kelima sektor tersebut adalah:

1.  Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan
2.  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
3. Pengelolaan Lingkungan Hidup
4.  Kesehatan Masyarakat
5. Media Kreatif dan Pariwisata
Sebagai bagian dari program ini, fokus utama pengabdian saya terletak pada

Media Kreatif dan Pariwisata, yang mencakup pengembangan pariwisata lokal,



pemanfaatan media sosial untuk promosi, dan pemberdayaan masyarakat dalam

meningkatkan keterampilan digital untuk mendukung sektor wisata.

1.2 Analisis Permasalahan

Meskipun memiliki potensi besar, Desa Argoyuwono menghadapi

berbagai permasalahan yang menghambat pengembangan sektor pariwisata,

khususnya terkait pengelolaan Wisata Candi Jawar. Beberapa masalah yang

ditemukan adalah sebagai berikut:

1.

1.3

Minimnya Promosi dan Pemasaran

Potensi wisata di Desa Argoyuwono, terutama Wisata Candi Jawar, belum
dikenal luas oleh wisatawan, baik lokal maupun internasional. Promosi yang
kurang maksimal menyebabkan rendahnya jumlah pengunjung yang datang
ke desa ini.

Kurangnya Infrastruktur dan Fasilitas Pendukung

Fasilitas di sekitar objek wisata sangat terbatas. Ini mencakup kekurangan
plang informasi, petunjuk arah, dan fasilitas lainnya yang dapat memberikan
kenyamanan bagi wisatawan.

Keterbatasan Keterampilan Masyarakat dalam Pengelolaan Pariwisata
Masyarakat belum memiliki keterampilan yang memadai dalam mengelola
objek wisata maupun dalam memanfaatkan media sosial dan platform digital
untuk mempromosikan potensi desa. Hal ini menghambat peningkatan

jumlah wisatawan yang datang ke desa.

Solusi Permasalahan

Dalam rangka mengatasi permasalahan yang ada, program Aksi Nyata

Gelora Muda berfokus pada pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan yang



berbasis pada media kreatif dan pariwisata. Solusi yang ditawarkan adalah sebagai

berikut:

1.

Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Pariwisata
Memberikan pelatihan kepada masyarakat desa dalam mengelola wisata,
seperti pembuatan rencana pengelolaan objek wisata, pengelolaan kebersihan,
serta penyusunan dan pemasangan petunjuk arah di lokasi wisata.
Pemanfaatan Media Sosial untuk Promosi Wisata
Memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang penggunaan media sosial
dan pemasaran digital. Hal ini akan membantu mereka untuk
mempromosikan Wisata Candi Jawar secara lebih luas, serta mengenalkan
produk lokal desa yang dapat mendukung sektor pariwisata.

Peningkatan Infrastruktur dan Fasilitas Wisata
Meningkatkan fasilitas pendukung di sekitar objek wisata, seperti pembuatan
plang informasi dan petunjuk arah yang jelas. Peningkatan fasilitas ini
bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan pengalaman wisatawan

selama berada di Lokasi.

1.4 Tujuan Pengabdian

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk memberikan

kontribusi positif dalam pengembangan desa Argoyuwono, dengan fokus pada

peningkatan sektor pariwisata dan pemberdayaan masyarakat. Adapun tujuan

secara spesifik dari program ini adalah:

1.

Meningkatkan Pengelolaan Wisata Candi Jawar

Membantu masyarakat dalam merencanakan dan mengelola objek wisata



Candi Jawar dengan lebih profesional, mulai dari aspek kebersihan,
perawatan, hingga promosi untuk menarik lebih banyak wisatawan.
Memberdayakan Masyarakat Desa Melalui Pelatihan Media Kreatif
Memberikan keterampilan dalam menggunakan media sosial dan teknologi
digital untuk mempromosikan potensi desa, terutama sektor pariwisata,
dengan tujuan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui promosi yang
lebih luas.

Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Wisata
Meningkatkan fasilitas pendukung di sekitar objek wisata, seperti
pemasangan plang informasi dan petunjuk arah, serta memberikan edukasi

tentang pentingnya kebersihan dan pemeliharaan lingkungan



BAB I1
METODE PELAKSANAAN

2.1 Tinjauan Umum

Dalam pengembangan sektor pariwisata, berbagai faktor perlu
diperhatikan agar destinasi wisata dapat berkembang secara optimal. Menurut
Haryanto (2019) dalam jurnal Pengembangan Pariwisata Berbasis Komunitas,
manajemen yang efektif dan partisipasi aktif masyarakat adalah dua elemen kunci
dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Selain itu, infrastruktur yang
memadai juga menjadi faktor penentu kesuksesan dalam menarik wisatawan.
Sudaryanto (2018) dalam penelitian Infrastruktur Pariwisata dan Dampaknya
terhadap Perekonomian Lokal menyatakan bahwa kualitas infrastruktur
transportasi dan fasilitas pendukung sangat berpengaruh terhadap jumlah
kunjungan wisatawan serta kenyamanan mereka saat berkunjung.

Tinjauan lainnya disampaikan oleh Setiawan (2020) dalam jurnal
Pengaruh Pemasaran Digital terhadap Daya Tarik Wisata yang menekankan
pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran pariwisata. Media
sosial dan konten digital dapat memperluas jangkauan promosi dan memberikan
daya tarik visual yang lebih kuat terhadap wisatawan. Widyawati (2021) juga
menyoroti bahwa pengelolaan informasi dan data yang baik menggunakan
teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas program pengembangan
pariwisata (dalam Manajemen Data Pariwisata dan Teknologi Informasi).

Tidak hanya itu, Pratama (2020) dalam Pengelolaan Destinasi Wisata
Berbasis Teknologi menjelaskan bahwa penerapan teknologi digital dalam

manajemen destinasi membantu dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya



pariwisata secara lebih terstruktur dan efisien, memperkuat kolaborasi
antarstakeholder, dan mendukung pengelolaan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan prinsip pengelolaan pariwisata berbasis keberlanjutan yang harus
mengintegrasikan aspek sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan.

2.2 Tinjauan Iptek

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat penting
dalam pengembangan sektor pariwisata, terutama dalam hal promosi, manajemen
destinasi, dan pengelolaan data. TIK memberikan sarana untuk mengelola
informasi secara lebih efisien, serta meningkatkan daya tarik destinasi wisata
melalui media sosial dan pembuatan konten digital yang menarik. Dalam penelitian
Sari (2021) dalam jurnal Teknologi Informasi dalam Pengelolaan Pariwisata,
teknologi seperti pembuatan video promosi dan pengelolaan media sosial
memungkinkan destinasi wisata menjangkau audiens yang lebih luas dan
menciptakan citra positif yang kuat.

Selain itu, pemanfaatan TIK dalam pengelolaan pariwisata juga
membantu meningkatkan kualitas layanan dan kenyamanan wisatawan. Budianto
(2022) dalam Pemanfaatan Teknologi dalam Manajemen Destinasi Wisata
menyatakan bahwa sistem manajemen berbasis teknologi dapat memudahkan
pengelola dalam memonitor dan mengevaluasi berbagai aspek destinasi, termasuk
pengelolaan fasilitas, layanan wisata, serta evaluasi kunjungan wisatawan.

Teknologi juga berperan dalam mengatasi masalah infrastruktur yang
kurang memadai. Di Desa Argoyuwono khususnya wisata candi jawar misalnya,
teknologi informasi digunakan untuk menyediakan informasi yang lebih mudah

diakses oleh wisatawan melalui aplikasi ponsel dan media sosial. Jannah (2020)



dalam jurnal Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Menggunakan Teknologi
menjelaskan bahwa teknologi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
informasi dan petunjuk arah di lokasi wisata yang kurang terkelola.

Secara keseluruhan, penerapan TIK dalam pariwisata tidak hanya
meningkatkan promosi, tetapi juga memberikan dampak positif dalam pengelolaan
dan keberlanjutan sektor pariwisata, seperti yang dijelaskan oleh Fauzi (2019)
dalam Digitalisasi dan Pariwisata Berkelanjutan, yang menekankan bahwa
teknologi mendukung pengembangan pariwisata yang lebih responsif terhadap
kebutuhan pasar dan perkembangan zaman.

2.3 Kerangka Kerja

Identifikasi Permasalahan Solusi

1. Menurunnya jumiah wisatawan yang berkunjung ke Candi Jawar di Desa Argoyuwana. 1. Pembuatan profil desa untuk memperkenalkan potensi desa
2. Kurangnya manajemen pengelolaan dan perawatan lingkungan di lokasi wisata I 2. Melakukan kegiatan pembersihan di area wisata.
3. Minimnya promasi dan informasi terkait objek wisata. 3. Pemasangan plang petunjuk arah dan informasi ecukasi
4. Rendahnya pemanfaatan potensi sumber daya alam dan manusia uniuk meningkatkan 4. Pambuatan video promosi wisata.

ekenomi desa 5. Pelatinan digital marketing untuk pengelola wisata dan warga desa

Metode Penyelesaian Evaluasi

1. Pengumpulan data dan informasi terkait Desa Argoyuwono dan Candi Jawar. 1. Penilaian profil desa dan media promosi melalul raspon masyarakat.
2. Melaksanakan kegiatan pembersihan lingkungan 2. Uji coba penggunaan plang petunjuk arah dan informasi oleh wisatawan.
3. Pemasangan plang petunjuk arah dan informasi. | 3. Pengukuran tingkat kebersihan di area wisata
4. Produksi video promasi berbasis media kreatif. 4. Produksi video promasi berbasis media kreatif.
5. Pelatinan digital marketing dan manajemen pariwisata 5. Evaluas| efektivitas pelatihan digital marketing.
8. Pemantauan dan evaluasi efektivitas kegiatan. 6. Pemantauan peningkatan jumlah pengunjung dan penjualan produk lokal.

Output Luaran
1. Profil desa yang menarik dan informatif,
2. Lingkungan wisata yang lebin bersih dan terawat.
3. Plang petunjuk arah dan informasi edukasi untuk wisatawan.
4, Video promosi yang dipublikasikan di madia sosial.
5. Peningkatan keterampilan masyarakal dalam digital marketing

8. Potensi peningkatan ekonomi desa

Gambar 2 . 1 Kerangka Kerja

Kerangka kerja ini dirancang untuk memberikan pendekatan sistematis
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di bidang media kreatif dan

pariwisata. Penerapan kerangka kerja ini diharapkan memberikan beberapa manfaat



umum yang signifikan. Pertama, program ini mampu meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengelola promosi wisata melalui teknologi digital. Kedua,
kegiatan ini memperkuat kesadaran masyarakat akan potensi lokal yang dimiliki,
sehingga mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab untuk melestarikan dan
memajukan destinasi wisata.

Selain itu, program ini jJuga mendorong kolaborasi antara masyarakat dan
pemangku kepentingan terkait, memperkuat jaringan kerja untuk pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan. Kerangka kerja ini memungkinkan proses
identifikasi masalah yang akurat, perencanaan yang terstruktur, serta implementasi
yang efektif. Dengan monitoring dan evaluasi yang tepat, program ini juga dapat
menyediakan data untuk pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan.
Secara keseluruhan, pendekatan ini diharapkan berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2.4 Indikator

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat Desa Argoyuwono terhadap
potensi lokal yang ada, khususnya di bidang pariwisata dan media kreatif. Hal ini
diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dan
pengembangan potensi wisata, seperti Wisata Candi Jawar, yang memiliki
pemandangan indah namun kurang terkelola dengan baik. Salah satu masalah utama
yang dihadapi adalah rendahnya manajemen pengelolaan objek wisata, yang
tercermin dari menurunnya jumlah kunjungan wisatawan dan terbatasnya fasilitas

penunjang, seperti petunjuk arah dan informasi edukatif yang kurang memadai.



Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan media kreatif
dan digital juga menjadi kendala utama dalam mempromosikan potensi wisata.
Masyarakat setempat, khususnya pengelola wisata, belum sepenuhnya
memanfaatkan media sosial untuk menarik wisatawan. Keterbatasan infrastruktur,
seperti akses jalan yang belum optimal dan minimnya fasilitas transportasi, turut
menghambat perkembangan sektor pariwisata di desa ini. Oleh karena itu,
pengabdian ini difokuskan pada pembersihan area wisata, pemasangan plang
informasi dan petunjuk arah, serta pembuatan konten promosi melalui media sosial
yang melibatkan masyarakat setempat.

Keberhasilan dari program pengabdian ini dapat dilihat dari seberapa
besar masyarakat dapat terlibat dalam setiap kegiatan, seperti membersihkan situs
wisata, serta kemampuan mereka untuk memanfaatkan media digital untuk
mempromosikan objek wisata. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah
memastikan bahwa kegiatan yang telah dilakukan dapat berkelanjutan, dengan
harapan masyarakat dapat mengambil alih tanggung jawab tanpa ketergantungan

pada tim pengabdi setelah program selesai.

Tabel 2.1 Tabel Indikator Keberhasilan

Aspek Kriteria | Indikator Keberhasilan | Realisasi (%) Kendala
Meningkatkan 25% Tidak ada, program
Clean Up Candi kebersihan area Candi berjalan lancar.
Jawar.
25% Tidak ada, program
Pemasangan Tersedianya petunjuk

berjalan lancar.
Plang Petunjuk | arah yang

Arah memudahkan akses ke

lokasi wisata.
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Total

25% Tidak ada, program
Plank Papan Terpasang Informasi .
berjalan lancar.
Informasi dan tentang peraturan dan
Edukasi edukasi kebersihan
lingkungan.
20% Akun Instagram
P?mbuatan | Konten video kreatif terkena hack, sehingga
Video Promosi yang menarik promosi belum
diunggah di media berlanjut.
sosial untuk promosi
wisata.
95%

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah terealisasi sebesar 95%,

dengan kendala utama sebesar 5% terkait akun Instagram yang terkena hack.

Akibatnya, tahap finalisasi dari pembuatan video promosi, yang direncanakan

untuk diunggah sebagai konten promosi di media sosial, tidak tercapai sesuai target.



BAB Il
PELAKSANAAN DAN HASIL

3.1 Pelaksanaan Pengabdian

Pengabdian masyarakat di Desa Argoyuwono Kecamatan Ampelgading

Kabupaten Malang dilaksanakan selama satu minggu, mulai hari Senin, 10 Juli

2023 hingga Minggu, 16 Juli 2023. Pelaksanaan program ini bertujuan untuk

meningkatkan daya tarik wisata di desa tersebut dengan memfokuskan pada

perawatan dan promosi Wisata Candi Jawar yang terletak di lereng Gunung

Semeru.

Selama periode tersebut, tim pengabdian bersama warga setempat

menjalankan beberapa kegiatan utama, yaitu:

1.

Pembersihan dan Perawatan Candi Jawar

Kegiatan ini dilakukan untuk membersihkan dan merawat Candi Jawar yang
sebelumnya tidak terawat dengan baik. Masyarakat setempat berpartisipasi
dalam proses pembersihan, yang diharapkan dapat menumbuhkan rasa
memiliki terhadap situs bersejarah ini. Pembersihan ini juga bertujuan untuk
memastikan candi tetap terjaga dari kerusakan yang dapat disebabkan oleh
debu atau tanaman liar.

Pemasangan Plang Informasi dan Petunjuk Arah

Plang informasi ini dipasang untuk memudahkan pengunjung dalam
menemukan lokasi Wisata Candi Jawar. Plang ini berisi petunjuk arah yang
jelas dan informasi edukatif mengenai sejarah candi, yang bertujuan untuk
menarik minat wisatawan sekaligus memberikan edukasi tentang situs

tersebu.

11
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3. Pembuatan Video Promosi
Tim pengabdian bersama warga desa juga membuat video promosi yang
memperkenalkan Wisata Candi Jawar dan potensi alam serta budaya desa
Argoyuwono. Video ini kemudian dibagikan melalui media sosial untuk
meningkatkan visibilitas wisata tersebut. Pembuatan video ini melibatkan
keterlibatan langsung masyarakat, memberi mereka kesempatan untuk belajar
memanfaatkan media digital untuk promosi.

3.2 Hasil Pengabdian

Pelaksanaan program pengabdian ini memberikan sejumlah hasil yang

signifikan bagi masyarakat dan pengelolaan pariwisata di Desa Argoyuwono.

Beberapa hasil utama yang tercapai selama pengabdian adalah sebagai berikut:

1.  Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Pelestarian Candi.
Masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
pembersihan dan perawatan Candi Jawar. Keikutsertaan mereka dalam
merawat situs ini menandakan meningkatnya rasa memiliki dan kepedulian
terhadap situs sejarah di desa mereka. Hal ini diharapkan dapat berlanjut di
masa depan, dengan warga lebih aktif dalam menjaga kelestarian objek
wisata.

2.  Meningkatkan Aksesibilitas Wisatawan.
Pemasangan plang informasi dan petunjuk arah telah membantu wisatawan
untuk lebih mudah menemukan lokasi Wisata Candi Jawar. Dengan adanya

petunjuk yang jelas, pengunjung merasa lebih nyaman dan tertarik untuk
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datang, yang berpotensi meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
lokasi tersebut.

3. Peningkatan Promosi Melalui Media Sosial. Video promosi yang dibuat dan
dibagikan melalui media sosial mendapatkan respons yang positif. Meskipun
jangkauan video masih terbatas pada media sosial lokal, video ini berhasil
memperkenalkan Wisata Candi Jawar kepada audiens yang lebih luas,
termasuk masyarakat luar daerah. Video ini juga menunjukkan kepada
masyarakat desa bagaimana memanfaatkan media digital dalam
mempromosikan potensi pariwisata mereka.

Namun, meskipun ada kemajuan, beberapa tantangan tetap ada, seperti
infrastruktur jalan yang masih perlu diperhatikan agar menjamin kenyamanan dan
keamanan. Untuk itu, perlu dilakukan perbaikan infrastruktur agar lebih mudah
diakses oleh pengunjung dari luar daerah. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan objek wisata menjadi hambatan
lainnya. Pelatihan lebih lanjut mengenai pengelolaan pariwisata dan promosi digital
sangat diperlukan agar masyarakat dapat mengelola potensi wisata mereka secara
mandiri dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pelestarian objek wisata dan promosi digital.
Keberhasilan program ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi warga, adanya
perbaikan dalam aksesibilitas Wisata Candi Jawar, serta respons positif terhadap
konten promosi yang dibuat. Keberlanjutan program ini sangat bergantung pada
kemampuan masyarakat untuk mengelola wisata secara mandiri serta dukungan

dari pihak pemerintah dan organisasi terkait.
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3.2.1 Dokumentasi Kegiatan

Gambar 2.1 merupakan foto dokumentasi kegiatan clean up candi jawar
beserta semua tim pengabdian Masyarakat volunter Aksi Nyata Gelora Muda
dengan kolaborasi Masyarakat setempat dan Babinsa kecamatan Ampelgading

Kabupaten Malang.

Gambar 2.1 Dokumentasi Clean Up Candi Jawar

Gambar 2.2 merupakan foto dokumentasi kegiatan sosialisasi program

kerja kepada Masyarakat Desa Argoyuwono
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Sosialisasi social branding kepada

warga desa Argoyuwono 12.03.2023

00060 TP

Gambar 2.2 Dokumentasi Sosialisasi Program Kerja

Gambar 2.3 merupakan foto dokumentasi hasil pelatihan pembuatan
branding produk dengan memanfaatkan potensi alam yang ada di esa dengan

memberdayakan pemuda karangtaruna Desa Argoyuwono.
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Foto bersama warga yang mengikuti

11.03.2023
pelatihan pembutaan teh dari kulit salak

60060 CErIETD

Gambar 2.2 Dokumentasi Pelatihan Pembuatan Branding Produk



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Argoyuwono, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang, selama satu minggu,
mulai 10 Juli 2023 hingga 16 Juli 2023, telah memberikan dampak positif terhadap
pengelolaan dan promosi Wisata Candi Jawar. Program ini mencakup kegiatan
pembersihan dan perawatan candi, pemasangan plang informasi dan petunjuk arah,
edukasi pemanfaatan media sosial, serta pembuatan video promosi.

Secara keseluruhan, program ini terealisasi sebesar 95%, dengan
hambatan utama sebesar 5% akibat akun Instagram yang menjadi tools utama
promosi terkena peretasan. Akibatnya, finishing promosi berupa publikasi video di
media sosial tidak dapat dilakukan sesuai rencana. Kendati demikian, pembuatan
video promosi tetap selesai hingga tahap produksi, dan edukasi kepada masyarakat
mengenai pengelolaan media sosial berhasil berjalan lancar.

Partisipasi aktif masyarakat menunjukkan adanya komitmen yang kuat
untuk menjaga kelestarian Candi Jawar sebagai aset budaya dan pariwisata lokal.
Selain itu, peningkatan aksesibilitas melalui pemasangan plang informasi dan
petunjuk arah telah mempermudah wisatawan dalam menemukan lokasi wisata.

Namun, tantangan seperti minimnya dukungan pemerintah setempat,
keterbatasan sumber daya manusia di Karang Taruna, dan infrastruktur jalan
menuju lokasi wisata yang perlu ditingkatkan menjadi perhatian penting. Untuk
pengembangan yang berkelanjutan, diperlukan upaya kolaboratif antara

masyarakat, pemerintah, dan pihak-pihak terkait dalam mengatasi kendala tersebut.
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Dengan demikian, potensi wisata Candi Jawar dapat terus berkembang sebagai daya
tarik yang unggul di Kabupaten Malang.

4.2 Saran
Keberhasilan program ini perlu didukung dengan langkah tindak lanjut

untuk pengembangan Wisata Candi Jawar secara berkelanjutan. Meskipun akses
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jalan menuju lokasi sudah cukup memadai, namun masih memerlukan sedikit
perhatian untuk memastikan kenyamanan dan keamanan pengunjung. Peningkatan
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan dan promosi wisata juga sangat
penting. Pelatihan berbasis komunitas dan pemanfaatan teknologi digital
direkomendasikan untuk memperkuat kapasitas masyarakat. Selain itu, dukungan
pemerintah setempat melalui penyediaan fasilitas tambahan, pengawasan berkala,
dan pelatihan lanjutan sangat diharapkan agar Wisata Candi Jawar dapat terus
berkembang dan memberikan dampak positif bagi perekonomian serta

kesejahteraan masyarakat sekitar.
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Lunak Grafis
* Corel Drow  95%
* Photoshop  76%
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TENTANG SAYA

Dengan kekayoan pengalaman di bidang terkait, saya telah menjelajahi
setiap nuansa desain grafis, membenarmian diri dalam esensi nilai-niloi
artistik untuk menciptakan korya yang melompaui sekodar estetika.
Karya-karya ini memiliki kekuatan ekspresif dan  kemudohan yang
signifikan. Melalui pemahaman mendalam tentong dasar-dasar desain,
saya dapat mengubah ide menjadi kreas yang menyompaikan pesan
dengan kejernihan visual yang mencolok.
Dari titik ini, tekad saya telah tumbuh untuk terus mengejar amibisi baru,
yang mengarah pada peningkatan keterampilan yang berkelanjutan di
bidang desain antarmuka pengguna (U1} dan pengalaman pengguna
(). Saya melihat setiop proyek sebagoi ponggung  untuk
ikon kreativitos, menercbos batosan konvensional, dan
menginfusikan elemen desain yang memberikan pengalanan yang unik
dan memikat.
Desain, bogi saya, bukon sekodar visual, ini adoloh bahosa yang
menggugah emosi dan memfasilitosi pemahaman. Menekankan nilai-
nilai seni grafis, saya menciptakan karyo yang berbicora tidak hanya
pada tingkat estetika tetapi juga membawa makna yang mendalan.
Melalui komitmen untuk terus tumbuh, saya siap untuk menjelajahi dunia
desain ulfux lebih dalam, membuka pintu untuk inowasi yang
menggairahkon dan menciptakan pengalaman desain yang tidak hanya
memikat mata tetapi juga meninggalkan kesan mendalam pada setiap
pengguna yang berinteraksi dengan karya saya.
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